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Kepuasan kerja dalam pekerjaan merupakan suatu kepuasan yang dapat dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan prestasi kerja karyawan dalam mendukung tujuan perusahaan. 

Kedisplinan merupakan salah satu faktor penting dalam perusahaan karena semakin baik disiplin kerja karyawan maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin yang baik sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya dan hal inipun mendorong gairah kerja, semangat kerja dan mendukung tercapainya tujuan perusahaan.

 Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah salah satu badan usaha milik negara yang bergerak dibidang air minum.Yang mempunyai fungsi sebagai penyedia kebutuhan air minum masyarakat. Kepuasan kerja karyawan dari hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap karyawan PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang, dapat digambarkan bahwa kepuasan kerja karyawan dibeberapa bagian belum dirasakan secara optimal. Beberapa faktor yang menjadi penyebabnya antara lain pekerjaan yang kurang sesuai dengan keahlian karyawan, masih kurangnya sarana dan prasarana seperti perangkat komputer, kendaraan dinas serta hubungan dengan atasan dalam hal ini kepala bagian yang belum terjalin dengan baik dibeberapa bagian perusahaan. 

Sedangkan disiplin kerja karyawan di PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang berdasarkan observasi yang dilakukan penulis masih kurang, itu terbukti dengan masih banyaknya karyawan yang tidak mengikuti apel pagi, terlambat dalam masuk kerja yang pada akhirnya menghambat produktivitas perusahaan. 

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan disiplin atau tidaknya karyawan dalam melakukan aktivitas diperusahaan. Maka apabila kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan terasa kurang terpenuhi maka disiplin kerja karyawan pun akan menurun dan sebaliknya apabila kepuasan kerja dirasakan cukup oleh karyawan maka disiplin kerja karyawan akan baik. berdasarkan uraian diatas maka penulis mencoba untuk mengadakan penelitian dengan judul : “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja Karyawan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana kepuasan kerja karyawan di PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang.

2. Bagaimana disiplin kerja karyawan di PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang.

3. Sejauh mana pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja karyawan di PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penulis dalam usulan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja karyawan.

Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kepuasan kerja karyawan di PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang.

2. Untuk mengetahui disiplin kerja karyawan di PDAM Kabupaen Daerah Tingkat II Karawang.

3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja karyawan di PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang.

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1. Kegunaan Operasional

1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dasar yang berhubungan dengan kompensasi dan disiplin kerja karyawan yang berguna bagi perbaikan dan pengembangan perusahaan. 

2. Bagi Pihak Terkait

 Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan sebagai salah satu bahan referensi bagi siapa saja yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai topik yang sama.

1.4.2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

1. Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen


Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia khususnya tentang kepuasan kerja dan disiplin kerja karyawan.

2. Bagi Peneliti Lain


Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi baik sebagai bahan pertimbangan, perbandingan serta bahan bacaan dalam pembuatan karya tulis.

3. Bagi Penulis


Hasil penelitian ini dapat memberi gambaran tentang kepuasan kerja dan disiplin kerja karyawan serta dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran

    Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan, tentunya disadari akan semakin kompleks dan luasnya ruang lingkup aktivitas serta permasalahan yang dihadapi, sehingga manajemen akan semakin sulit mengendalikannya secara langsung. Dengan demikian diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas 

Kepuasan kerja merupakan cermin perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif atau negatif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Hal ini dipertegas oleh 

Mathis dan Jackson (2001:98) : ”Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang positif dari mengevaluasi pengalaman kerja seseorang”.  

Sedangkan menurut T. HANI HANDOKO (1998:193) mengemukakan bahwa : 

“Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka”.

Adapun faktor-faktor yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja karyawan menurut Mathis dan Jackson adalah gaji, pekerjaan, dan hubungan dengan atasan. Gaji adalah jumlah bayaran yang diterima karyawan akibat dari pelaksanaan kerja yang ia lakukan. Apabila gaji yang diterima dirasakan cukup maka kepuasan kerja karyawan tersebut akan terpenuhi. Pekerjaan yang diberikan kepada karyawan apakah sesuai dengan keahlian yang ia miliki. Apabila sesuai, otomatis kepuasan kerja karyawan akan terpenuhi. Hubungan antara atasan dengan bawahan dalam hal ini karyawan bila terjalin dengan baik maka karyawan akan merasa puas.

Berdasarkan uraian diatas maka kepuasan kerja merupakan suatu bentuk respon para karyawan yang menyenangkan atau tidak dalam memandang pekerjaan yang mereka kerjakan. Apabila kepuasan kerja yang dirasakan karyawan sudah dirasakan baik maka dengan sendirinya karyawan akan mematuhi segala peraturan-peraturan yang berlaku diperusahaan itu sendiri.     

 Disiplin menurut H. Muchsin Prawiranegara (2002:56) adalah : “suatu kondisi yang tercipta dan terbuntuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban”.

Muchdarsah Sinungan (1995:145) : “Disiplin adalah sebagai sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan untuk tujuan tertentu.”

Faktor-faktor yang menjadi ukuran dalam disiplin kerja menurut Muchdarsah Sinungan adalah absensi, sikap dan prilaku, tanggung jawab. Absensi atau pendataan kehadiran adalah suatu hal yang paling mudah untuk melihat sejauhmana seorang karyawan telah mematuhi peraturan yang berlaku dalam perusahaan. Sikap dan prilaku adalah tingkat penyesuaian diri seorang karyawan terhadap peraturan yang berlaku di perusahaan. Tanggung jawab merupakan hasil maupun konsekuensi seorang karyawan atas tugas yang bebankan kepadanya.   Berdasarkan penjelasan diatas maka disiplin kerja merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh sikap dan perilaku karyawan untuk patuh dan taat serta menghormati dan menghargai peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar peraturan yang telah ditetapkan.

Kepuasan kerja dapat mempengaruhi disiplin kerja karyawan karena dengan karyawan merasa puas baik itu gaji yang diterima, pekerjaan yang diberikan maupun hubungan dengan atasannya memberikan kepuasan maka secara langsung karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku di perusahaan. Hal ini dipertegas oleh Malayu S. P. Hasibuan (2001:200) yang menyatakan bahwa : 

 “Kepuasan kerja mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan, artinya jika kepuasan diperoleh dari pekerjaan maka kedisiplinan karyawan baik. Sebaliknya jika kepuasan kerja kurang tercapai dari pekerjaannya maka kedisiplinan karyawan rendah”.

Dengan berlandaskan pada pendapat para ahli, teori-teori yang relevan yang tersusun dalam kerangka pemikiran diatas maka disusun model kerangka pemikiran sebagai berikut : 



 

Gambar 1.1. 

paradigma pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja

1.5.2. Hipotesis

    Dari kerangka pemikiran diatas maka dibutuhkan suatu pengujian dimana penulis menggunakan metode statistik deskriptif sehingga dapat menganalisa permasalahan diatas. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

H( = tidak ada pengaruh antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja karyawan.

H1  = ada pengaruh antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja karyawan.

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang, yang beralamat dijalan Surotokunto No. 205 Karawang, Jawa Barat.

Waktu penelitian yang penulis lakukan yaitu berkisar antara bulan April sampai bulan Agustus 2004. 
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